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Abstract. Learning that is carried out using learning media is proven to be easier to understand and
makes learning more fun. This study aims to determine the feasibility of booklets as learning media.
The method used is research and development. The stages of this research include analyzing poten-
tial and problems related to learning media, collecting information on learning media booklets, de-
signing and compiling booklets, validation by two validators, and revising products based on sugges-
tions from validators. The assessment of the feasibility of the booklet includes aspects of format,
content, and language. The validation results were then analyzed using Gregory's calculations. The
results of this study indicate that the validity value of the format aspect, content aspect, and language
aspect is 1.00 each, and the average validity value of the three aspects is 1.00. Overall, the criteria
for the validity of the booklet are very high and the booklet is worthy of being used as a learning
medium.
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Pendahuluan

Perkembangan dalam bidang teknologi informasi telah membawa perubahan besar
salah satunya dalam dunia pendidikan, dalam hal ini berbagai permasalahan dalam
pembelajaran dapat dipecahkan melalui penguasaan teknologi informasi. Perkembangan
teknologi yang pesat mengharuskan peserta didik dapat menggali potensi yang ada dalam
dirinya untuk dikembangkan sehingga peserta didik mampu mengatasi setiap tantangan
pembelajaran (Shaukat, dkk., 2020; Themistokleous, dkk., 2020). Adapun peran pendidik
sebagai fasilitator yang senantiasa membimbing peserta didik, oleh karenanya pendidik
mesti memiliki keterampilan dalam meningkatkan efektivitas pengajaran, pendidik juga
diharapkan dapat berinovasi khususnya menyiapkan media pembelajaran dan
menggunakannya dalam proses pembelajaran (Suteja & Wijayanti, 2017; Ichsan, dkk.,
2018; Senjawati, 2020; Novaliendry, dkk., 2020; Babincakova & Bernard, 2020; Konig,
dkk., 2020; Walan, 2020). Salah satu yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar
adalah inovasi media pembelajaran secara berkelanjutan guna mendukung pembelajaran
yang optimal (Ariyanto, dkk., 2018). Lebih lanjut, media pembelajaran yang dikembangkan
sesuai kebutuhan akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih berkualitas (Nevrita,
dkk., 2020; Panjaitan, dkk., 2021).
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Untuk membantu kegiatan pembelajaran perlu dilakukan dengan cermat pemilihan
media pembelajaran, karena ketepatan media pembelajaran yang digunakan akan
berdampak pada ketercapaian tujuan pembelajaran (Babincakova & Bernard, 2020).
Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang valid dan praktis saat pembelajaran juga
dapat membangun pengetahuan dan meningkatkan keterampilan peserta didik (Sari,
2017; Zulhelmi, dkk., 2017; Veronica, dkk., 2018, Puspitarini & Hanif, 2019). Media
pembelajaran yang digunakan semestinya dapat menarik minat peserta didik untuk belajar
dan bersifat interaktif saat digunakan dalam pembelajaran (Mustagim & Kurniawan, 2017;
Wulandari, dkk., 2020). Lebih dari itu, penggunaan media pembelajaran semestinya juga
dapat memotivasi, meningkatkan kreatifitas, minat peserta didik untuk belajar (Djannah,
dkk., 2020), serta menjadi perantara dan penyalur materi yang digunakan pada proses
pembelajaran (Husna, dkk., 2017; Tammu, 2017; Tafonao, 2018; Supriyono, 2018;
Turrahmi, dkk., 2018; Sari & Setiawan, 2018).

Pengembangan media pembelajaran perlu memperhatikan beberapa hal di an-
taranya mudah dilihat, menarik, sederhana, bermanfaat, memuat informasi yang benar,
masuk akal, dan tersusun dengan baik (Hamka & Effendi, 2019). Namun demikian, sebe-
lum digunakan secara luas, media pembelajaran yang dikembangkan mesti dinilai kevali-
dannya. Proses validasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk tertentu
berdasarkan penilaian ahli, memberikan saran pada rancangan produk yang dibuat, se-
hingga dihasilkan produk yang layak digunakan pada proses pembelajaran (Fransisca,
2017; Lestari, dkk., 2018; Gonibala, dkk., 2019; Wangsa, dkk., 2021). Salah satu bentuk
pengembangan media pembelajaran adalah dengan menambahkan penyajian materi berisi
konsep maupun foto yang diperoleh dari hasil penelitian (Panjaitan, dkk., 2019; Sih &
Martini, 2019).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran
berupa booklet yang berisikan tentang khasiat dan pengolahan pangan berbahan buah
zuriat. Zuriat (Hyphaene thebaeca (L.) Mart.) adalah tumbuhan berumah dua yang tumbuh
setinggi 17 m dan bersifat dioecious. Buahnya berwarna coklat sampai kemerahan, halus,
tidak berbulu, cekung atau berbintik-bintik dan daging buahnya mengandung zat manis
yang kuat (Fanshawe, 1966). Buah zuriat dikenal sebagai buah liar yang bisa dimakan dan
dikonsumsi (Aamer, 2015). Buah zuriat merupakan salah satu buah kaya akan antioksidan,
dan telah dimanfaatkan dalam pengobatan diabetes, obesitas, hipertensi, dislipidemia, dan
untuk meringankan penyakit kardiovaskular (Kolla, dkk., 2021). Aboshora, dkk. (2017)
melaporkan bahwa zuriat juga kaya akan serat, asam amino, dan asam lemak sehingga
dapat meningkatkan gizi dan kesehatan manusia. Booklet ini berisikan tentang deskripsi
tumbuhan, khasiatnya, dan olahan pangan dengan penambahan buah zuriat. Sebagaimana
dinyatakan peneliti sebelumnya bahwa booklet merupakan salah satu media yang terbukti
mudah dalam penggunaannya dan dapat dengan mudah dipahami isinya (Rehusisma, dkk.,
2017; Silalahi, dkk., 2018; Sulaiman, dkk., 2019). Diharapkan booklet dari penelitian tidak
hanya memberikan variasi dari segi materi isi karena selain berisikan manfaat tumbuhan
berkhasiat obat juga mencakup olahan makanan sehat dengan penambahan tumbuhan
berkhasiat obat, tetapi juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research &
development). Tahapan pada penelitian ini meliputi analisis potensi dan masalah
berkenaan dengan manfaat media sebagai penunjang proses pembelajaran,
mengumpulkan informasi berkenaan dengan perencanaan media yang akan
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dikembangkan, mendesain produk berkenaan dengan merancang booklet, validasi produk
berkenaan dengan penilaian booklet oleh validator, revisi produk berkenaan dengan saran
dari validator. Pembuatan booklet melalui beberapa tahapan yaitu, mengkaji studi literatur
berkaitan dengan buah zuriat, zat makanan, dan metabolisme. Dari informasi yang
diperoleh kemudian merancang isi booklet dengan cakupan gambaran umum tumbuhan
zuriat, kandungan fitokimia tumbuhan zuriat dan aktivitasnya dalam pengobatan, fungsi
hati di dalam tubuh, dan pemanfaatan buah zuriat dalam pembuatan makanan olahan,
kemudian menentukan judul booklet, menyusun komponen-koponen yang terdapat pada
booklet, editing pada margin, huruf, gambar dan warna. Tahap selanjutnya yaitu validasi,
untuk mengetahui kelayakan booklet ini sebagai media pembelajaran. Lembar validasi
booklet terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu format, isi dan bahasa. Kelayakan booklet
menggunakan lembar validasi yang dinilai oleh validator. Penetapan validator berdasarkan
keahliannya dibidang biologi dan pembelajaran biologi. Analisis data berdasarkan hasil
penilaian validator dan perhitungan kevalidan mengacu pada Gregory (2011) dan kriteria
validasi mengacu pada Amir, dkk. (2015).

Hasil dan Pembahasan

Booklet yang dimaksud pada penelitian ini merupakan hasil dari pengembangan
tumbuhan zuriat sebagai dalam pembuatan makanan olahan. Booklet ini berisikan
gambaran umum buah zuriat, kandungan fitokimia dan aktivitasnya dalam pengobatan,
hasil kajian tehadap organ hati, dan pemanfaatan buah zutriat dalam pembuatan makanan
olahan. Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa untuk mengetahui
kelayakan booklet untuk menjadi sebuah media pembelajaran, maka dilakukan proses
validasi (Fransisca, 2017; Muslina, dkk., 2017; Panjaitan, dkk., 2019; Wulandari, dkk.,
2020). Adapun hasil validasi booklet ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian validator pada media booklet yang dikembangkan

Validator
Aspek Indikator Validitas Keterangan

1 2
1. Kepraktisan booklet 4 4
2. Desain sampul booklet 4 3

3. Kesesuian jenis dan ukuran hu- Sangat

; 4 3 1,00 ; .

ruf yang digunakan tinggi
Format 4. Booklet yang disusun secara 4 4

sistematis

5. Kejelasan tampilan gambar 4 4
6. Tata letak isi booklet 4 3
7. Kesesuaian nama tumbuhan, 3 4

gambar, dan deskripsi dari
tumbuhan zuriat

Isi 8. Kemutahiran informasi dan Sangat
keterkinian contoh yang
disajikan dalam booklet
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9. Kelengkapan gambar dan kes-

esuaian informasi yang 4 4
disajikan
Bahasa 10. Ketepatan dalam penggunaan 4 3 Sangat
bahasa 1,00 Tinggi
11. Penggunaan bahasa dan ka-
limat dalam booklet sesuai 3 3
dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)
Rata-rata 1,00 S.::mga_t
tinggi

Aspek Format

Penilaian booklet pada aspek format memperoleh nilai 1,00 dengan kategori kriteria
sangat tinggi. Pada aspek format terdapat enam indikator yaitu kepraktisan, desain
sampul, kesesuaian jenis dan ukuran huruf yang digunakan, penyusunan booklet secara
sistematis, kejelasan tampilan gambar, dan tata letak isi booklet. Indikator pertama yaitu
kepraktisan media. Berdasarkan hasil penilaian validator booklet sudah praktis untuk
digunakan dalam pembelajaran. Menurut Alfiriani & Hutabri (2017) kepraktisan media
merupakan kriteria yang menunjukkan kemudahan dalam penggunaan media, dengan kata
lain melalui media tersebut dinyatakan dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna.
Indikator kedua yaitu desain sampul, menurut validator desain sampul booklet terdapat
gambar yang kurang jelas karena itu dilakukan perbaikan pada desain sampul (Gambar
1). Desain sampul booklet ini menyajikan judul booklet yaitu “Khasiat dan Pengembangan
Bahan Pangan Dari Buah Zuriat (Hyphaene thebaica (L.) Mart.)”, gambar buah zuriat yang
sudah dibelah, nama penulis, dan gambar olahan makanan dengan bahan daging dan biji
buah zuriat seperti stik bawang, rempeyek, dan selai dari buah zuriat. Berdasarkan hasil
penilaian validator desain sampul sesuai dengan isi booklet. Sebagaimana yang dinyatakan
Muswita (2020) desain sampul harus mencerminkan isi booklet, selain itu adanya kesera-
sian gambar, huruf dan, warna dapat menarik minat pembaca. Indikator ketiga yaitu
kesuaian jenis ukuran huruf yang digunakan. Pada booklet ini penulisan teks menggunakan
jenis huruf Times New Roman dengan font size 10 dan dinyatakan telah sesuai. Menurut
Setiyaningsih & Syamsudin (2019) penggunaan huruf mempengaruhi keterbacaan
pembaca. Indikator keempat yaitu booklet yang disusun secara sistematis. Hasil penelitian
menunjukkan booklet ini telah disusun secara berurutan mulai dari sampul, daftar isi,
daftar gambar, daftar tabel, isi informasi yang terdiri dari empat bab, daftar pustaka,
glosarium, dan indeks. Penyusunan booklet secara berurutan bertujuan untuk
memudahkan pembaca dalam menyerap informasi yang dibaca (Rizawayani, dkk., 2017).
Indikator kelima yaitu kejelasan tampilan gambar. Pada booklet ini tampilan gambar
tumbuhan disajikan sesuai dengan gambar asli tumbuhan zuriat (Gambar 2). Pada
indikator ini juga ada saran dari validator untuk memberikan garis pinggir pada gambar
yang terdapat dalam booklet yang bertujuan membuat tampilan menjadi lebih jelas.
Menurut Supriyono (2018); Habibati, dkk. (2019); Priyonggo & Qosyim (2019); Nursamsu,
dkk. (2020) kejelasan tampilan gambar bertujuan agar materi pembelajaran tersampaikan
secara efektif. Indikator keenam yaitu tata letak isi booklet. Pada booklet ini terdapat
deskripsi tumbuhan zuriat, pemanfaatan secara umum, kandungan fitokimia, aktivitas
dalam pengobatan, fungsi organ hati, dan pemanfaatan buah zuriat dalam pembuatan
makanan olahan. Manfaat dan potensi yang dimiliki buah zuriat masih belum diketahui oleh
khalayak ramai, oleh sebab itu sajian informasi yang bersumber dari berbagai hasil
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penelitian diharapkan dapat memperkayakan wawasan pembaca booklet ini. Secara umum
gambaran tentang tumbuhan ini adalah bahwa zuriat merupakan pohon palem gurun
dengan buah lonjong, buah tumbuhan ini dapat dimakan. Tumbuhan ini berasal dari lem-
bah Sungai Nil (Aremu & Fadele, 2011). terdaftar sebagai salah satu tanaman yang
berguna di dunia. Buah zuriat berbentuk seperti buah apel, memiliki kulit luar berwarna
merah, daging buah yang tebal, kenyal dan agak manis, berserat, rasanya seperti roti jahe
dan memiliki biji yang besar. Kulit buah zuriat bisa dimakan dan ditumbuk menjadi bubuk
atau dipotong menjadi irisan. Selain itu, bubuk kulit buah zuriat juga dapat dikeringkan
kemudian ditambahkan ke makanan sebagai penyedap rasa (Aamer, 2015). Selain sebagai
bahan makanan, buah zuriat juga berkhasiat untuk kesehatan. Dari beberapa penelitian
dilaporkan bahwa buah zuriat dapat dimanfaatkan sebagai antikolesterol, antikanker, an-
tidibetes, dan antihipertensi. Buah zuriat juga kaya akan antioksidan (Alharbi & Sindi,
2020; Faten & Elala, 2009; Khalil, dkk., 2018; AbdEl-moniem, dkk., 2015). Selain buahnya
yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan pengobatan, getah pohon zuriat juga
dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai obat cacing, obat untuk mengeluarkan keringat,
membunuh cacing pita, dan melawan gigitan hewan. Tidak hanya itu, serat akar bisa
digunakan untuk membuat jaring, kayunya sering digunakan untuk pembangunan rumabh,
penyangga untuk rumah, bantalan rel kereta api, papan, saluran air, dan tiang pagar roda
serta konstruksi rakit. Kulit kayu tumbuhan zuriat yang telah dikeringkan dapat digunakan
untuk menghasilkan pewarna hitam pada pakaian. Daun tumbuhan zuriat dapat pula di-
manfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan keranjang, membuat tikar, sapu, tekstil
kasar, tali, dan jerami (ElI-Gendy, dkk., 2008; El-Beltagi, dkk., 2018).

4 4 ‘ LR
RUQIAH GANDA PUTRI PANJAITAN

EKO SRIWAHYUNI
& TITIN

(a) Sebelum perbaikan (b) Setelah perbaikan

Gambar 1. Penyajian sampul depan booklet
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Gambar 2. Tampilan penyajian gambar tumbuhan zuriat dan bagiannya
dalam booklet

Aspek Isi

Penilaian booklet pada aspek isi memperoleh nilai 1,00 dengan kategori kriteria
sangat tinggi. Pada aspek ini terdapat tiga indikator. Indikator pertama yaitu kesesuaian
nama, gambar, dan deskripsi dari tumbuhan zuriat, dan hasil validasi menunjukkan adanya
kesesuaian antara nama, gambar, dan deskripsi dari tumbuhan zuriat. Hasil penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa pemilihan teks, gambar, dan informasi mencerminkan
kedalaman materi (Khairunnisa & Mayrita, 2019) serta menjadi daya tarik bagi pemabaca
(Sari, dkk., 2017; Rizawayani, dkk., 2017; Salyani, dkk., 2018). Adapun saran validator
pada indikator ini yakni menambahkan nama ilmiah dan klasifikasi buah zuriat pada booklet
(Gambar 3). Indikator kedua yaitu kemutakhiran informasi dan keterkinian contoh yang
diisajikan dalam booklet, untuk penilaian dinyatakan bahwa informasi dan contoh yang
disajikan mutakhir. Kekinian contoh dan kemutakhiran informasi pada book/et didasarkan
pada informasi dari berbagai rujukan, uji fitokimia buah zuriat yang dilakukan oleh peneliti,
dan cara pengolahan buah zuriat untuk bahan pangan (Gambar 4). Indikator ketiga yaitu
kelengkapan gambar dan kesesuaian informasi, dan hasil penilaian menunjukkan gambar
yang disajikan lengkap dan informasinya sesuai. Kesesuaian gambar dan informasi yang
disajikan akan membantu mahasiswa untuk menyerap konsep pengetahuan secara utuh
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A.DESKRIPSI TUMBUHAN ZURIAT

Zuriat adalah tumbuhan berumah dua yang tumbuh setinggi 17 m. Akar zuriat
berwarna hitam, tebal, berserat, bercabang bebas membentuk massa padat yang sedikit lebih
besar dari diameter akamya sendiri, massa diameternya meningkat ke bawah menjadi 1,80
m di kedalaman tanah 1,20 m. semakin menjalar ke dalam tanah, akar menjadi lebih halus
{Fanshawe, 1966). Akar primer memiliki panjang 17-20 cm, keras, kecoklatan, dan tidak
berserabut. Akar adventif awalnya pendek, terlihat menonjol melalui selubung kotiledon.
Hipokotil sama seperti epikotil tidak ferlihat ketika perkecambahan (Bose, 2015).
Batangnya bisa memiliki ketebalan hingga 90 cm dan terbagi menjadi dua cabang, masing-
masing cabang terbagi lagi menjadi dua cabang, dan ujung cabang berisi jumbai daun besar
{Gambar 1). Kulit kayu licin, berwarna abu-abu tua dan berisi bekas-bekas daun yang
berguguran (EI-Beltagi ef al., 2018). Kulit batang memiliki lekukan cincin amnular
berukuran 0.5 em. Lebar penampang berbentuk V' berukuran 1-2 em. Batang berbentuk
vertikal dengan banyak retak. Retakan lebih dalam di dekat pangkal batang dan pohon yang

tumbuh dengan cepat lebih halus, agak mengkilap. lonjong agak cekung (Fanshawe, 1966).

(a) Sebelum revisi

(Tafanao, 2018; Panjaitan, dkk., 2021; Sari & Harahap, 2021). Dengan demikian kese-
luruhan indikator dalam aspek ini telah dipenuhi, dan ini sejalan dengan pernyataan
Sulaiman, dkk. (2019); Kotzer & Elran (2012) bahwa media semestinya menyajikan materi
yang dapat memudahkan untuk memahami materi dan membangun kemandirian dalam
pembelajaran.

A. Deskripsi Tumbuhan Zuriat (Hypiaene thebaica (L.) Mart.)
Zuriat (Hyphaene thebaica (L.) Mart.) memiliki klasifikasi sebagai berikut:

(" Kingdom : Plantae N
Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Sub Kelas : Arecidae
Ordo : Arecales
Famili : Arecaceae
Genus : Hyphaene sp.
Spesies : Hyphaene thebaica (L.) Mart.
\_ (United Stated Department of Agriculture, 2016) y,

Zuriat (Hyphaene thebaica (L.) Mart.) adalah tumbuhan berumah dua yang tumbuh
setinggl 17 m. Akar zuriat (Hyphaene thebaica (L.) Mart.) berwara hitam, tebal, berserat,
bercabang bebas membentuk massa padat yang sedikit lebih besar dari diameter akarnya
sendiri, massa diameternya meningkat ke bawah menjadi 1,80 m di kedalaman tanah 1,20
m. Semakin menjalar ke dalam tanah, akar menjadi lebih halus (Fanshawe, 1966). Akar
primer memiliki panjang 17-20 em, keras, kecoklatan, dan tidak berserabut. Akar adventif
awalnya pendek, terlihat menonjol melalui selubung kotiledon. Hipokotil sama seperti

epikotil tidak terlihat ketika perkecambahan (Bose, 2015). Batangnya bisa memiliki

(b) Setelah revisi

Gambar 3. Penyajian informasi tumbuhan

Tabel 3. Analisis fitokimia daging dan biji buah zuriat (Hyphaene thebaica (L.) Mart)

secara kualitatif menggunakan pereaksi Meyer

Bagian Buah | Senyawa Fitokimia Pereaksi Keterangan
Daging Buah Zuriat Saponin Meyer +4
(Hyphaene thebaica Alkaloid Meyer +t

(L.)Mart.) Flavonoid Mg+ HCl +4+

Biji Buah Zuriat Saponin Meyer ++
(Hyphaene thebaica Mkaloid Meyer +4
(L) Mart) Flavonoid Mg +HCl ++

+= Sedikit, ++ = Cukup, +++ = Banyak

(Sumber: Dokumentasi Penulis)

7. Tambahkan garam, kacang tanah, dan daun jeruk yang telah diiris tipis-tipis, lalu aduk

hingga tercampur rata (Gambar 22).

Gambar 22, Penambahan garam, kacang tanah, dan daun jeruk yang sudah
diiris tipis-tipis, dan di aduk hingga rata

(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 4. Penyajian informasi hasil uji fitokimia dan cara pengolahan buah zuriat
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Aspek Bahasa

Penilaian booklet pada aspek bahasa memperoleh nilai 1,00 dengan kategori kriteria
sangat tinggi. Pada aspek ini terdapat dua indikator yaitu ketepatan penggunaan bahasa
serta penggunaan bahasa dan kalimat dalam booklet sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI). Hasil validasi menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan
sudah tepat dan penggunaan susunan bahasa juga sudah jelas, komunikatif, dan dapat
dimengerti (Gambar 5). Salyani, dkk. (2018); Panjaitan, dkk. (2021) menyatakan penyaj-
ian teks dengan bahasa yang baik dan benar akan mempengaruhi keterbacaan booklet itu
sendiri. Selain itu, penilaian pada indikator kedua penggunaan bahasa kalimat dalam
booklet sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) juga
menunjukkan penyajian teks pada booklet ini sudah sesuai. Kesesuaian penggunaan kai-
dah ini perlu diperhatikan untuk memudahkan pembaca dalam menyerap informasi yang
disampaikan (Wardianti & Jayati, 2018). Berkaitan dengan bahasa, beberapa peneliti
menyatakan penggunaan kata yang tepat dan penyajian yang sistematis dan sesuai antara
teks dengan gambar akan memudahkan pembaca dalam memahami alur dan isi materi
(Yatno, dkk., 2015; Agatha, dkk. 2017; Linda, dkk., 2021).

BAB III
FUNGSI HATI DI DALAM TUBUH

1. Haluskan terlebih dulu bawang merah dan bawang putih serta haluskan bubuk zuriat

(Hyphaene thebaica (L.) Mart.) (Gambar 25).

A. Gambaran Organ Hati
Hepar atau hati merupakan organ atau kelenjar terbesar di dalam tubuh, memiliki
berat sekitar 1-2.3 kg atau sekitar 2,5% dan berat badan. Hepar memiliki struktur yang
halus, lunak dan lentur, serta terletak di bagian atas rongga abdomen yang menempati bagian
terbesar regio hipokondrium. Sebagian besar hepar terletak di bawah arcus costalis kanan

dan diafragma setengah bagian kanan, memisahkan hepar dari pleura, paru-paru,

perikardium dan jantung. Hepar merupakan organ yang mudah diraba dengan melakukan
palpasi dinding abdomen di bawah arcus costalis kanan, yaitu dengan memeriksa pada Gambar 25. Penghalusan bawang merah dan bawang putih serta bubuk zuriat (Hyphaene
waktu inspirasi dalam sehingga tepi bawah hepar dapat teraba. Hepar dibungkus oleh thebaica (L.) Mart.)

Jaringan fibrosa tipis yang tidak elastis yang disebut capsula fibrosa perivascularis (Sumber: Dokumentasi Penuls)

(Glisson) dan sebagian tertutupi oleh lapisan peritoneum. Lipatan peritoneum membentuk

ligamen penunjang yang melekatkan hepar pada permukaan inferior diafragma. Dalam

keadaan segar, hepar bewarna merah tua atau kecoklatan yang disebabkan oleh adanya 2. Rebus bUl Zuriat (Hl'phllé’ll@ thebaica (L.) M&.\ﬂ.) dfﬂgﬂ" air panas hmggﬂ 30 menit atau

darah yang sangat banyak dalam organ ini (Maulina, 2018). sampai air berubah warna (Gambar 26).

Gambar 5. Penyajian bahasa pada booklet

Kesimpulan
Hasil penilaian validator terhadap booklet diperoleh nilai rata-rata yaitu 1,00 dengan

kategori sangat tinggi, dan ini menunjukkan bahwa booklet ini layak digunakan sebagai
media pembelajaran.

Ucapan Terima Kasih
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pada tahun anggaran 2021, untuk itu penulis mengucapkan banyak terima kasih atas
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